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ABSTRAK  

Sistem penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren mengharuskan para 
santrinya untuk tinggal menetap di pondok selama kegiatan belajar dan 
melewati waktu makan di dalam pondok, kondisi ini menuntut komitmen pondok 
pesantren untuk menyediakan makanan sebaik mungkin agar kebutuhan zat gizi 
santri tetap tercukupi. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan zat gizi 
melalui perencanaan menu sesuai kebutuhan gizi dan pedoman gizi seimbang, 
sehingga diperlukan pemberdayaan santri yang ikut terlibat dalam pengolahan 
makanan. Tujuan memberikan pengetahuan dan praktik menyusun menu gizi 
seimbang  kepada santri. Bertempat di Pondok Pesantren Hidayatullah Putri, 
sasaran remaja putri usia 10 – 15 tahun sebanyak 30 santri. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, diskusi serta praktik penyusun menu. Evaluasi 
dilakukan 3 kali yaitu pre test, post test 1 dan post test 2. Hasil kegiatan 
diperoleh tingkat Pengetahuan santri sebelum memperoleh penyuluhan 
termasuk kategori cukup hanya sebesar 3,33% setelah diberikan penyuluhan 
(post test 1) meningkat menjadi 66,67% kategori cukup dan 10% kategori baik, 
pada post test 2 kategori cukup 40% dan kategori baik 30%, sedangkan 
kemampuan santri menyusun menu sebelum diberikan praktik 100% kategori 
kurang, setelah diberikan praktik menyusun menu (post test 1) sebesar 40% 
kategori cukup dan 10% kategori baik, pada post test 2 sebesar 60% kategori 
cukup dan 13,33% kategori baik. 

ABSTRACT  

The system of providing Islamic boarding school education requires its students 
to stay permanently in the boarding school during learning activities and skip 
meals in the boarding school, this condition requires the commitment of the 
Islamic boarding school to provide the best possible food so that the nutritional 
needs of the students are still fulfilled. One of the efforts to meet nutritional 
needs is through menu planning according to nutritional needs and balanced 
nutrition guidelines, so that it is necessary to empower students who are 
involved in food processing. The aim is to provide knowledge and practice of 
compiling a balanced nutritional menu to students. Located at the Hidayatullah 
Putri Islamic Boarding School, the target is 30 female students aged 10-15 
years. The method used is lecture, discussion and practice of preparing menus. 
The evaluation was carried out 3 times, namely pre test, post test 1 and post test 
2. The results of the activity obtained that the level of knowledge of students 
before receiving counseling was included in the sufficient category, only 3.33% 
after being given counseling (post test 1) increased to 66.67% in the sufficient 
category. and 10% in good category, in post test 2 the category is sufficient 40% 
and good category 30%, while the ability of students to prepare menus before 
being given practice is 100% in the poor category, after being given practice in 
compiling menus (post test 1), 40% is in sufficient category and 10 % in good 
category, in post test 2 60% in sufficient category and 13.33% in good category. 
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PENDAHULUAN 

Sistem penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren memiliki kurikulum 
yang mengharuskan para santrinya untuk tinggal menetap di pondok selama 
kegiatan belajar, sehingga para santri tinggal dan melewati waktu makan di dalam 
pondok pesantren, kondisi seperti ini menuntut komitmen pondok pesantren untuk 
menyediakan pelayanan makan untuk santri sebaik mungkin agar kebutuhan zat gizi 
para santri tetap tercukupi sehingga proses belajar mengajar tetap bisa berjalan 
dengan baik (Taqhi, 2014). 

Usia santri antara 10 – 15 tahun termasuk kelompok remaja yang memiliki 
periode kehidupan penting dalam daur kehidupan manusia (Belachew et al., 2013). 
Asupan gizi yang optimal baik kuantitas maupun kualitas, sangat penting untuk 
pertumbuhan serta perkembangan yang optimal. Untuk itu, pola makan remaja perlu 
ditingkatkan ke arah konsumsi gizi seimbang (Wulandari, 2019). Ketidakseimbangan 
antara pemenuhan dan kebutuhan gizi remaja akan menimbulkan masalah gizi  
(Alamtsier, Soetardjo, & Soekarti, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Taqhi, 
(2014) di Pondok Pesantren Hubulo Gorontalo diketahui  pada tahap output, nilai gizi 
makanan yang disediakan hanya memenuhi 70% dari kebutuhan total. 

Pondok Pesantren Hidayatullah Putri Kota Kendari salah satu pondok  yang 
menyelenggarakan pendidikan berbasis pondok pesantren Untuk memenuhi 
kebutuhan makan santri pihak yayasan menyelenggarakan makanan secara 
swakelola dengan melibatkan santri sebagai pengolah makanan dibawah 
pengawasan kepala dapur. Kegiatan dalam penyelenggaraan makanan  dimulai  dari 
perencanaan menu sampai pendistribusian makanan kepada konsumen, tujuan 
perencanaan menu adalah sebagai pedoman dalam kegiatan pengolahan makanan, 
mengatur variasi dan kombinasi hidangan dengan menyesuaikan biaya yang 
tersedia (Rotuna, 2013). 

Hasil penelitian Wahyu Ningtyias et al., (2018), diketahui dari 3 Pondok 
Pesantren di wilayah Kabupaten Jember 2 diantaranya tidak mempunyai siklus 
menu, namun mereka berupaya memvariasikan makanannya setiap hari, begitu juga 
hasil Penelitian Suryanti, (2018) diketahui perencanaan menu di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Pesantren Putra Hidayatullah Kendari tidak 
terdapat siklus menu dan standar porsi. Untuk menyediakan makanan setiap harinya 
petugas dapur hanya mengacu pada bahan yang tersedia, hal ini dapat 
menyebabkan kebosanan terhadap menu yang dihidangkan dan kecukupan gizi 
yang tidak terpenuhi sesuai pedoman gizi seimbang.  Berdasarkan kondisi tersebut 
sehingga diperlukan pemberdayaan santri dalam upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dalam menyusun menu gizi seimbang dengan tujuan memberikan 
pengetahuan dan praktik menyusun menu gizi seimbang  kepada santri di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Putri Kota Kendari 

 METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesntaren Hidayatullah Putri 
Kota Kendari dilaksanakan 2 kali kunjungan yaitu kunjungan pertama tanggal          
27 Oktober 2021 dan kunjungan kedua tanggal 4 November 2021 (Gambar 1). 
Sasaran yang dilibatkan adalah 30 santri usia remaja. Metode yang digunakan 
berupa penyuluhan metode ceramah, praktik menyusun menu serta demontrasi 
menu seimbang.  
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Gambar 1. Bagan alir kegiatan Pengabmas 

 
 
Kegiatan pada kunjungan pertama memberikan penyuluhan metode ceramah 

dengan isi materi meliputi prinsip gizi seimbang, sepuluh pesan gizi seimbang, 
kebutuhan gizi sesuai kelompok umur dan anjuran porsi makan sehari remaja , 
penyusunan menu serta demonstrasi menu seimbang, kegiatan diawali dengan 
pemberian kuesioner pre test dan diakhir kegiatan dilakukan post test 1, selanjutnya 
pada kunjungan kedua  dilakukan evaluasi terhadap tingkat pengetahuan dan praktik 
gizi seimbang. (post test 2) 

Bentuk evaluasi  dalam kegiatan Pengabmas ini meliputi evaluasi terhadap 
tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner bentuk pilihan ganda, jumlah soal       
10 butir isi pertanyaan tentang prinsip gizi seimbang dan 10 pesan gizi seimbang  
sedangkan untuk evaluasi praktik menyusun menu gizi seimbang mengunakan 
instrumen penilaian menu, jumlah daftar tilik 5 butir berisi kesesuaian memporsi 
makanan meliputi makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah sesuai 
prinsip gizi seimbang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Hidayatullah 
Putri Kota Kendari berupa peningkatan pengetahuan dan praktik santri. Pengetahuan 
merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu obyek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari 

mata dan telinga.(Rahmawati, 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 
penyuluhan dengan alat bantu berupa poster disertai praktik  menyusun menu gizi 
seimbang, mampu memberikan efek terhadap peningkatan pengetahuan santri. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pre test dan post test 1 serta post test 2,  
 

 
 

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Santri 
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Gambar 3. Praktik Menyusun Menu Seimbang 

 
Tingkat Pengetahuan santri sebelum memperoleh penyuluhan gizi seimbang 

sebagian besar 96,67% pada kategori kurang, namun setelah diberikan penyuluhan 
tingkat pengetahuan santri meningkat sebesar 66,67% pada kategori cukup dan 
sebesar 23,33% pada kategori baik, begitu juga tingkat pengetahuan santri pada 
evaluasi tahap kedua diketahui sebesar 40% pada kategori cukup dan sebesar 30% 
kategori baik (Gambar 2).  

Sebagaimana hasil kegiatan pengabdian masyarakat oleh Marsaoly, Fajni, & 
Lestaluhu, (2017) yaitu penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi pada anak 
sekolah dasar menggunakan media leaflat dan poster mampu meningkatkan 
pengetahuan. Hasil penelitian lainnya oleh Hermiyanty, Fitrasyah, Aiman, & Ashari, 
(2020) pemberian penyuluhan disertai praktik penyusun menu dapat meningkatkan 
pengetahuan resonden yaitu 51 responden (100%) responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik. Penelitian lainnya oleh Devriany, (2021) diketahui bahwa melalui 
kegiatan penyuluhan  mampu meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar. 
Menurut Nurhayati, (2016) peningkatan pengetahuan gizi remaja tentang gizi 
seimbang diharapkan dapat memperbaiki sikap serta perilaku makan remaja. 
Perilaku konsumsi gizi seimbang merupakan keseimbangan zatzat gizi yang 
dikonsumsi oleh remaja putri dalam setiap hidangan makanan yang meliputi 
karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan mineral (Setyawati & Setyowati, 2015). 
kegiatan ini dapat dilakukan melalui sekolah dengan pertimbangan salah satunya 
remaja yang menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah seperti di pondok 
pesantren.  

Penelitian sebelumnya oleh Nurlaela & Gobel, (2020) telah dilakukan 
pendampingan terhadap tenaga pengolah makanan pondok pesantren tentang 
penyelenggaraan makanan, namun dalam pengelolaannya santri terlibat langsung 
dalam kegiatan penyediaan makanan. Oleh karena itu, menjadi hal penting santri 
diberikan pengetahuan tentang menyusun menu gizi seimbang sehingga dapat 
saling memberikan masukan untuk perbaikan menu di pondok dan bagi individu 
santri putri sebagai bekal pengetahuan kelak di masa dewasa untuk memiliki kualitas 
kesehatan yang baik (Kemendikbud, 2021). 
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Gambar 4. Pengisian lembar kuesioner              Gambar 5. Pengisian lembar kuesioner 
       (Pre-post test 1)oleh santri                           (Post test 2) oleh santri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Penyampaian materi oleh Tim     Gambar 7. Praktik menu seimbang oleh 
                  Pengabdian Masyarakat    santri 

 
Upaya peningkatan kemampuan dalam menyusun menu selain diberikan 

penyuluhan, pada kegiatan pengabdian masyarakat  kali ini diberikan pula praktik 
menyusun menu gizi seimbang. Gizi seimbang menurut Kemenkes, (2014) adalah 
susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman 
pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan 
normal untuk mencegah masalah gizi. Susunan menu yang dipraktikan kepada santri 
putri mengikuti porsi standar untuk kelompok usia remaja yaitu anjuran porsi makan 
sehari kelompok 10 – 12 tahun dan kelompok 13 – 15 tahun susunan hidangan 
terdiri dari makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah. Menurut   
Fahmida et al., (2016)  panduan gizi seimbang untuk remaja putri terdiri dari 
makanan utama 3x/hari, konsumsi sayur minimal 2x/hari, konsumsi buah minimal 
1x/hari, konsumsi sumber protein hewani 2x/hari dan sumber protein nabati 1x/hari.  

Sebelum diberikan  praktik menyusun menu gizi seimbang (pretest) diketahui 
sebesar 100% santri putri memiliki kemampuan menyusun menu gizi seimbang 
kategori kurang. Susunan menu dibuat oleh santri cenderung terdiri dari makanan 
pokok + sayuran saja atau Makanan pokok + lauk nabati/lauk hewani. Setelah 
diberikan contoh praktik menyusun menu gizi seimbang.disertai dengan contoh 
besar porsi makanan yang sesuai dengan kelompok umur remaja, diketahui sebesar 
40% kemampuan praktik menyusun menu oleh santri putri pada kategori cukup dan 
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sebesar 10% pada kategori baik(post test 1). Begitu juga pada evaluasi berikutnya 
(post test 2) diketahui sebesar 60%  kemampuan santri putri menyusun menu pada 
kategori cukup dan sebesar 13,33% kategori baik. (Gambar 3) 

Sebagaimana hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 
Mardiyanto, A, & Putri, (2019) selain penyuluhan, diperlukan juga praktek atau 
pelatihan  gunanya untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
mengenai gizi seimbang.  Penelitian lainnya oleh Putri & Zaki, (2021) diketahui santri 
mampu menyusun siklus menu setelah diberikan praktik dan penelitian Noorratri & 
Leni, (2017) pemberian peningkatan pengetahuan dengan metode demonstrasi 
menjadi siswa mampu menyusun menu seimbang bagi anak usia sekolah.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Tingkat pengetahuan dan praktik santri putri meningkat setelah diberikan 
penyuluhan disertai praktik menyusun menu gizi seimbang. Diharapkan setelah 
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat santri putri dapat memberikan masukan 
tentang contoh menu gizi seimbang kepada pihak Yayasan Pondok Pesantren dan 
bagi individu santri putri sebagai bekal pengetahuan kelak di masa dewasa untuk 
memiliki kualitas kesehatan yang baik. 
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